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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam 
mempertahankan nilai-nilai budaya melalui pembelajaran seni di TK ABA Karangkajen. 
Fokus penelitian terletak pada bagaimana penerapan pembelajaran seni dalam konteks 
budaya, peran guru dalam merancang pembelajaran seni berbasis budaya, respon anak 
terhadap pembelajaran seni berbasis budaya, serta faktor pendukung dan tantangan 
terhadap kegiatan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipan dan wawancara mendalam 
terhadap guru serta kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seni 
yang diterapkan melalui tembang Jawa, dolanan tradisional, dan berbahasa Krama dalam 
menanamkan nilai-nilai budaya seperti gotong royong, tata krama, dan cinta terhadap 
budaya lokal. Guru memainkan peran sentral dalam merancang kegiatan pembelajaran 
yang kontekstual dan sesuai dengan tema harian dan karakteristik anak. Anak-anak 
menunjukkan antusiasme dan perkembangan yang tinggi dalam seni, afektif, sosial, serta 
keterampilan motorik. Meskipun pelaksanaan masih menghadapi tantangan seperti 
keterbatasan kompetensi guru dan waktu pembelajaran, pembelajaran seni terbukti 
memberikan kontribusi signifikan dalam pembentukan identitas budaya anak.  

Kata Kunci :  Pembelajaran Seni; Budaya; PAUD; Contextual Teaching 

ABSTRACT. This study aims to analyze the role of teachers in maintaining cultural values 
through art learning at TK ABA Karangkajen. The focus of the research lies on how the 
application of art learning in a cultural context, the role of teachers in designing culture-
based art learning, children's responses to culture-based art learning, as well as supporting 
factors and challenges to these activities. This research uses a descriptive qualitative 
approach with data collection techniques in the form of participant observation and in-
depth interviews with teachers and principals. The results showed that the art activities 
implemented through Javanese folk songs, traditional games, and speaking in Krama in 
instilling cultural values such as mutual cooperation, manners, and love for local culture. 
Teachers play a central role in designing learning activities that are contextual and 
appropriate to the daily theme and characteristics of the children. Children show high 
enthusiasm and development of art, affective, social, and motor skills. Although 
implementation still faces challenges such as limited teacher competence and learning time, 
art learning is proven to contribute significantly to the formation of children's cultural 
identity. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi awal dalam pembentukan 

karakter dan jati diri anak sebagai generasi penerus bangsa. Pada fase perkembangan, 

anak usia dini cenderung peka terhadap lingkungan sekitar [1]. Oleh sebab itu, 

penanaman nilai-nilai budaya lokal menjadi bagian penting dalam membangun identitas 

kebangsaan, dan ketahanan karakter anak [2].  

Kenyataannya, arus globalisasi telah menggeser dominasi budaya lokal, dimana 

budaya digantikan dengan budaya populer yang tidak selalu sesuai dengan sosial dan 

nilai-nilai luhur bangsa [3], [4], [5]. Budaya popular kerap kali dianggap lebih baik 

daripada budaya lokal, sehingga mudah mempengaruhi masyarakat [6]. Kondisi ini 

menuntut peran aktif sekolah, khususnya guru PAUD untuk mengenalkan dan 

menanamkan nilai-nilai budaya secara relevan dan bermakna bagi anak. 

Guru memegang peran sentral dalam menghubungkan nilai-nilai budaya dengan 

dunia anak, khususnya di jenjang PAUD. Selain sebagai fasilitator dalam pembelajaran, 

guru juga menjadi agen pelestari budaya yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal melalui 

kegiatan sehari-hari. Sayangnya, efektivitas peran ini kerap terhambat oleh kurangnya 

pemahaman guru terhadap muatan budaya lokal, dan ketergantungan pada metode 

pembelajaran yang dan kurang kontekstual [7]. 

Guru TK ABA Karangkajen berupaya memasukkan unsur budaya lokal seperti 

tembang Jawa, dolanan tradisional, dan penggunaan bahasa Krama dalam pembelajaran. 

Namun, implementasinya masih terbatas pada hari tertentu, sementara pada hari lain 

masih bergantung pada inisiatif dan kreativitas masing-masing guru. Kondisi ini 

menunjukkan adanya upaya pelestarian budaya, teapi secara keseluruan belum optimal 

dan kosisten.  

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya pembelajaran seni 

berbasis budaya untuk membentuk karakter dan identitas budaya anak [8], [9]. Namun, 

sebagian besar hanya berfokus pada praktik pembelajaran atau dampak budaya 

terhadap anak, tanpa mengeksplorasi secara mendalam antara kompetensi guru, 

kreativitas dalam merancang pembelajaran seni, respons anak terhadap kegiatan, serta 

tantangan yang dihadapi guru dalam pelaksanaannya [10][11]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru TK ABA Karangkajen 

dalam melestarikan nilai-nilai budaya melalui pembelajaran seni berbasis kontekstual. 

Secara khusus, penelitian ini menggali (1) penerapan pembelajaran seni dalam konteks 

budaya, (2) peran guru dalam merancang pembelajaran seni berbasis budaya, (3) 

respons anak terhadap pembelajaran seni berbasis budaya, serta (4) faktor pendukung 

dan tantangan pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Penelitian ini mengisi celah penelitian sebelumnya yang masih sedikit membahas 

secara mendalam peran dan kompetensi guru sebagai faktor utama keberhasilan 

pembelajaran seni berbasis budaya. Selain memperkuat dasar teoritis mengenai 

pembelajaran berbasis multicultural, etnopedagogi, dan pedagogical content knowledge, 

penelitian ini juga menegaskan relevansi experiential learning dalam pembelajaran seni 

berbasis budaya.  
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Experiential learning memberikan peluang bagi anak untuk merancang, 

mengalami, dan merefleksikan pembelajaran budaya secara mandiri [12]. Melalui 

permainan tradisional, lagu daerah, cerita rakyat, atau tari tradisional memungkinkan 

anak untuk berpartisipasi langsung dan merasakan secara konkret nilai-nilai luhur 

seperti gotong royong, sopan santun, cinta tanah air, dan penghormatan terhadap orang 

yang lebih tua.  

Secara teoritis, penelitian ini merujuk pada pendekatan multikultural dalam 

pendidikan, dimana kebudayaan lokal sebagai bagian integral dari pembentukan 

identitas peserta didik. Guru dituntut tidak hanya memahami budaya lokal, tetapi juga 

mampu menjadikannya sebagai bahan ajar yang relevan dan inspiratif [13]. 

Selain itu, teori kompetensi guru menekankan pedagogical content knowledge, 

yakni kemampuan guru untuk mengemas materi pembelajaran sesuai dengan 

perkembangan anak [14]. Pendekatan etnopedagogi juga mendasari pentingya budaya 

lokal sebagai sumber belajar dan jati diri anak [15]. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyentuh topik terkait, namun memiliki 

beberapa keterbatasan. Khofsah, Fatmawati, dan Ifadah mengevaluasi penerapan 

budaya lokal di 34 lembaga PAUD di Kabupaten Gresik telah mengintegrasikan elemen 

budaya lokal (makanan khas, tarian, dan tradisi lokal) ke dalam kurikulum, namun 

penelitian tersebut tidak mengkaji lebih lanjut mengenai strategi guru dalam merancang 

dan mengelola kegiatan belajar yang kontekstual [16].  

Adapun Firabeliya dkk. menunjukkan bahwa teknik kolase berbasis kearifan 

lokal dapat meningkatkan kemampuan seni anak usia dini, namun fokusnya lebih pada 

peningkatan kemampuan anak, bukan pada bagaimana guru merancang kegiatan seni 

tersebut [17].  

Selain itu, Tanjung dkk. membahas mengenai bagaimana guru dalam 

mengembangkan kreativitas anak melalui seni tari, namun tidak secara khusus 

menyoroti peran guru sebagai pelestari budaya [18].  

Berdasarkan observasi awal, pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya di TK 

ABA Karangkajen sudah mulai diintegrasikan melalui tembang Jawa, permainan 

tradisional, dan penggunaan bahasa Krama. Namun praktik tersebut masih bersifat 

insidental, dimana pelaksanaannya dilakukan pada momen-moenter tertentu atau 

bergantung pada inisiatif dan kreativitas individual guru 

Perbedaan latar belakang dan kompetensi guru menyebabkan variasi kualitas 

pembelajaran antar kelas. Selain itu, ketiadaan instrumen yang terstandarisasi 

menyebabkan sulitnya pemantauan secara konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun Lembaga telah menunjukkan komitmennya dalam memperkenalkan budaya 

lokal, namun untuk implementasinya masih menghadapi keterbatasan, baik dari 

kompentensi guru maupun sistem pembelajaran yang berkesinambungan.  

Fakta inilah yang kemudian menjadi dasar penelitian yang secara khusus 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam mengenai peran guru sebagai pelestari 

budaya melalui pembelajaran seni di TK ABA Karangkajen, meliputi kompetensi guru, 

kreativitas dalam desain kegiatan pembelajaran, respon anak, serta faktor pendukung 

dan tantangan.  
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Studi ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih utuh tentang peran 

guru dalam pelestarian budaya di jenjang PAUD, juga memberi rekomendasi konkret 

bagi lembaga PAUD lain untuk mengembangkan kurikulum berbasis kearifan lokal yang 

adaptif di era globalisasi. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

peran pendidik dalam menjaga warisan nilai-nilai kebudayaan melalui pembelajaran 

kontekstual di TK ABA Karangkajen. Pendekatan ini dipilih untuk memungkinkan 

peneliti dapat memahami makna, pengalaman, dan praktik guru dalam setting alamiah 

pendidikan anak usia dini.  

Subjek penelitian ini terdiri dari guru-guru di TK ABA Karangkajen sebagai 

informan primer, dengan kepala sekolah sebagai informan pendukung. Penelitian 

dilakukan di sekolah TK ABA Karangkajen yang berlokasi di Brontokusuman, 

Mergangsan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara purposive dengan mempertimbangkan sekolah yang menerapkan program 

pembelajaran dan unsur kebudayaan.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dan wawancara. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi dan 

panduan wawancara. Instrumen penelitian ini dirancang untuk mengukur empat aspek 

utama, yakni 1) penerapan pembelajaran seni dalam konteks budaya, 2) peran guru 

dalam merancang pembelajaran seni berbasis budaya, 3) respon anak terhadap 

pembelajaran seni berbasis budaya, dan 4) faktor pendukung dan tantangan 

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman dengan melalui tiga 

tahapan: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan [19]. Validasi 

data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi dari 

guru, kepala sekolah, dan hasil Observasi. Selain itu, penelitian menunjukkan ringkasan 

hasil wawancara kepada informan untuk menjamin keselarasan empiris dan teoritis 

[20].  
Tabel 1. Miles dan Huberman 

Tahap Analisis Deskripsi 

Reduksi data  Menyeleksi data hasil observasi dan wawancara 

 Menyederhanakan data dan memfokuskan pada informasi yang 

relevan 

Penyajian data  Menyusun data dalam bentuk narasi untuk mempermudah 

interpretasi 

Penarikan kesimpulan  Merumuskan temuan berdasarkan data yeng terkumpul 

 Menguji konsistensi dan validitas data 

 Menyusumn interpretasi akhir 
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Gambar  1. Tahapan Desain Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni yang diimplementasikan 

dalam bentuk kegiatan berfungsi sebagai sarana utama dalam melestarikan nilai-nilai 

budaya di TK ABA Karangkajen. Melalui penerapan pembelajaran kontekstual, guru 

memanfaatkan ragam bentuk seni seperti, tembang Jawa, dolanan tradisional, dan 

berbahasa Krama. Pendekatan ini tidak hanya mengembangkan aspek seni, tetapi juga 

mengasah kognitif, afektif, dan psikomotorik anak. Oleh karena itu, nilai-nilai budaya 

dapat lebih mudah dipahami, dirasakan, dan diimplementasikan oleh anak.  

Penerapan Pembelajaran Seni dalam Konteks Budaya. Pembelajaran seni di 

terapkan secara tematik dan terintegrasi dalam kegiatan harian. Kegiatan tersebut 

mencakup cerita rakyat, permainan, nyanyian, permainan alat musik, hingga tarian 

tradisional budaya lokal.  Contohnya pada tema “Keluargaku”, anak menyanyikan lagu 

dolanan yang mempresentasikan kehidupan sehari-hari. Kemudian saat tema 

“Lingkunganku”, anak diajak menggambar motif batik, membuat kolase wayang atau 

memainkan drama mini seperti Timun Mas dan Kancil. Salah satu guru mengatakan: 

“Kami biasanya menyelipkan lagu dolanan saat circle time atau menjelang pulang, supaya 

anak ingat terus budaya mereka.” 

Setiap hari Kamis, anak-anak diajak bermain dolanan tradisional seperti jamuran, 

engklek, dan lompat tali menggunakan media sederhana yang berasal dari alam, seperti 

biji-bijian, batu, daun, hingga pelepah pisang untuk memperkenalkan kekayaan alam 

dan melatih keterampilan motorik halus anak. Kegiatan ini tidak hanya menjadi media 

ekspresi, tetapi juga mengajarkan nilai gotong royong, tata krama, kejujuran, dan cinta 

budaya.  

  

Peran Guru dalam Merancang Pembelajaran Seni Berbasis Budaya. Guru 

berpeeran penting dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran seni yang 
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berbasis budaya. Pelaksanaan kegiatan seni sehari-hari bergantung pada inisiatif, 

kreativitas, dan kompetensi individual guru, meski sekolah menyediakan waktu khusus 

setiap Kamis. Contohnya, guru membimbing anak untuk membuat miniatur angklung 

dari pelepah pisang yang dirangkai menggunakan lidi. Kegiatan tersebut meminta anak-

anak untuk turut serta dalam proses pembuatannya. Kegiatan ini dilakukan agar anak 

memahami seni tidak hanya sebagai produk jadi, namun sebagai proses kreatif yang 

menyenangkan. Namun, terdapat guru yang masih terbatas dalam kreativitas karena 

minimnya pelatihan dan referensi. Guru mengatakan bahawa: “Kami improvisasi saja 

sesuai tema. Kadang tidak semua tertulis di modul ajar, tapi yang penting anak terlibat 

dan senang.” 

Artinya, perencanaan pembelajaran seni tidak seluruhnya dituangkan secara 

eksplisit dalam dokumen perencanaan, karena terdapat kegiatan tambahan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan anak. Sehingga, guru mengandalkan pendekatan 

fleksibel dan pembelajaran berbasis pengalaman. 

Respon Anak terhadap Pembelajaran Seni Berbasais Budaya. Anak-anak 

menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan seni, terutama yang melibatkan 

gerakan, musik, dan bermain peran. Berdasarkan observasi, kegiatan seni berdampak 

signifikan terhadap anak-anak yang semula cenderung pasif. Selain itu, terdapat 

perbedaan minat dan kemampuan bagi masing-masing anak, misalnya ada anak yang 

lebih kuat dalam imajinasi dan ada pula yang lebih unggul dalam keterampilan tangan. 

Guru mengatakan: “Anak-anak yang awalnya diam saja, sekarang malah paling semangat 

kalau main drama atau nyanyi tembang.” 

Kegiatan ini juga memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri secara bebas 

tanpa tekanan akademik, serta meningkatkan rasa percaya diri dan membantu anak 

bersosialisasi. Ketika bermain peran, anak-anak akan belajar menunggu giliran, 

berinteraksi, dan menjaga kekompakan. 

Faktor Pendukung dan Tantangan. Pelaksanaan pembelajaran seni berbasis 

budaya di TK ABA Karangkajen didukung oleh beberapa faktor pendukung sekaligus 

menghadapi berbagai tantangan. Pada satu sisi, sekolah telah menunjukkan 

komitmennya melalui program berbasis budaya yang di selenggarakan setiap pekan dan 

didukung oleh orang tua dalam menyediakan bahan-bahan, dan alat bantu sederhana. 

Seorang guru mengatakan: “Orang tua juga bantu siapkan bahan-bahannya, seperti biji-

bijian, daun, atau kardus bekas, jadi kami bisa tetap kreatif meski fasilitas terbatas.” 

Selain itu, kepala sekolah menambahkan:  “Kami sudah punya program khusus 

setiap Kamis untuk budaya, supaya anak terbiasa mengenal seni sejak kecil”. Disisi lain, 

pelaksanaan kegiatan seni menghadapi beberapa tantangan. Pertama, tidak semua guru 

memiliki kompetensi atau pelatihan khusus dalam bidang seni dan budaya. Hal ini 

menyebabkan ketimpangan kualitas pembelajaran antar kelas. Kedua, sistem evaluasi 

bersifat informal dan kurang terdokumentasi. Ketiga, keterbatasan waktu akibat 

padatnya tuntutan akademik. Salah satu guru mengatakan: “Kadang kami bingung cara 

menilai dan mencatat hasilnya, apalagi waktu belajar juga sempit”.  

Guru juga mengatakan bahwa pelatihan rutin dan alokasi waktu yang lebih 

panjang sangat dibutuhkan untuk keberlanjutan program: “Kalau ada pelatihan soal seni 
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dan budaya, kami jadi lebih banyak ide. Sayang, waktunya juga sering bentrok dengan 

kegiatan lain.” Meskipun demikian, guru tetap meyakini pentingnya seni budaya dalam 

membentuk karakter anak. Mereka menekankan bahwa perlu adanya pelatihan berkala 

serta alokasi waktu yang memadai agar pembelajaran seni budaya dapat terlaksana 

secara lebih optimal dan berkelanjutan.  

Penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran seni memegang peranan penting 

dalam melestarikan nilai-nilai budaya di tingkat PAUD. Temuan ini menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian, khususnya terkait peran guru dalam melestarikan budaya 

melalui kegiatan seni dan dampaknya bagi anak. Hal ini menegaskan bahwa guru tidak 

hanya bertugas sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai perancang, dan pelaksana 

pembelajaran seni yabf kontekstual dan bermakna.  

Pembelajaran seni di TK ABA Karangkajen tidak hanya mengembangkan 

keterampilan estetika, tetapi juga juga mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik anak. Anak tidak sekedar diajak mengapresiasi seni, tetapi terlibat aktif 

melalui praktik langsung [21]. Pendekatan ini sejalan dengan teori experiential learning 

yang dikemukakan oleh Kolb, dimana pengalaman konkret merupakan inti dari proses 

belajar bermakna [22]. Anak yang terlibat dalam proses membuat atau menciptakan, 

seperti membuat miniatur alat musik tradisional dari pelepah pisang, tidak hanya 

memperoleh keterampilan motorik halus, tetapi juga proses reflektif dan konstruktif 

terhadap nilai budaya yang menyertai. 

Selain mengembangkan keterampilan individu, pembelajaran berbasis budaya 

dapat memperkuat identitas diri serta membentuk sikap sosial yang positif pada anak 

usia dini [23]. Anak-anak yang secara rutin terpapar kegiatan seni tradisional cenderung 

lebih memiliki rasa empati, toleransi, dan kedisiplinan dalam berinteraksi sosial [24]. 

Temuan ini mendukung pandangan bahwa pendidikan berbasis budaya lokal berperan 

penting dalam membangun identitas kultural anak dan membekali mereka dengan 

keterampilan sosial  

Menurut etnopedagogi, pembelajaran yang memanfaatkan budaya lokal sebagai 

sumber belajar dapat membantu anak dalam memperkuat identitas budayanya. Nilai-

nilai budaya sebagai landasan dalam proses pendidikan, dimana guru berperan sebagai 

agen ganda juga sebagai pendidik dan pelestari budaya [25]. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi seni, melainkan mendesain pengalaman belajar yang dapat 

melibatkan anak dalam proses kreatif berbasis budaya sehari-hari.  

Meskipun demikian, implementasi ini menghadapi berbagai kendala. Kompetensi 

dan kreativitas guru nelum merata, perbedaan latar belakang, pengalaman, dan 

minimnya pelatihan formal menyebabkan variasi kualitas pembelajaran seni antar kelas.  

Selain itu, waktu yang terbatas dan kurangnya dokumentasi evaluasi juga menjadi 

tantangan yang perlu diatasi melalui dukungan kebijakan yang lebih kuat. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menawarkan kontribusi penting terhadap 

pengembangan pembelajaran PAUD berbasis nilai budaya. TK ABA Karangkajen berhasil 

membuktikan bahwa integrasi nilai budaya dalam pembelajaran seni dapat dilakukan 

tanpa mengabaikan prinsip perkembangan anak. Namun dukungan sistematik dari 

pemerintah daerah dalam bentuk pelatihan berkala serta alokasi waktu yang 
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proporsional guna terlaksananya pembelajaran budaya yang lebih optimal dan 

berkelanjutan.  

Dengan demikian, penelitian ini selain menguatkan temuan-temuan teoritis 

sebelumnya, juga menawarkan peluang untuk mengembangkan desain pembelajaran 

yang lebih adaptif terhadap konteks lokal. Praktik pembelajaran seni di TK ABA 

Karangkajen membuktikan bahwa di tengah arus globalisasi, PAUD tetap dapat 

membentuk generasi yang kreatif, berkarakter, dan memiliki kebanggaan terhadap 

identitas budaya mereka sendiri. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan 

multikultural yang menegaskan bahwa pendidikan berbasis budaya lokal membantu 

peserta didik mempertahanlan identitasnya sambil tetap mampu berpartisipasi positif 

dalam masyarakat global [26]. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkapkan peran strategis pembelajaran seni dalam 

melestarikan nilai budaya pada anak usia dini di TK ABA Karangkajen. Melalui berbagai 

kegiatan seni seperti tembang Jawa, dolanan tradisional, berbahasa Krama, serta 

kegiatan lainnya, guru berhasil menjadikan seni sebagai media untuk menanamkan 

nilai-nilai budaya seperti gotong royong, tata krama, dan rasa cinta terhadap budaya 

lokal. Guru memegang peranan penting dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran seni berbasis budaya. Meskipun dalam pelaksanaanya masih bergantung 

pada inisiatif dan kreativitas individu guru, kegiatan tersebut dapat memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan seni, kognitif, afektif, dan psikomotorik anak. 

Anak-anak menunjukkan antusiasme dan keterlibatan tinggi dalam kegiatan seni, yang 

memperkaya pengalaman belajar mereka. Temuan penelitian ini juga memperluas 

pemahaman tentang bagaimana guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam 

pembelajaran seni yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dengan menganalisis 

secara utuh hubungan antara kompetensi guru, desain pembelajaran, respons anak, dan 

faktor pendukung maupun tantangan, studi ini menawarkan wawasan baru untuk 

pengembangan pendekatan pendidikan berbasis budaya di tingkat PAUD. Meskipun 

demikian, pelaksanaan pembelajaran seni masih menghadapi tantangan berupa 

kompetensi guru yang belum merata, sistem evaluasi yang belum terstruktur, dan 

keterbatasan waktu. Oleh karena itu diperlukan dukungan yang lebih kuat, baik dalam 

bentuk pelatihan berkala, maupun kebijakan kelembagaan yang mendorong 

keberlanjutan program. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

bagi pengembangan kurikulum PAUD yang mengskomodasi kearifan lokal, kontekstual, 

relevan, dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.  
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